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RINGKASAN 

 

Fracturing adalah cabang dari proses stimulasi sumur dengan tujuan untuk 

memperbesar permeabilitas batuan. Pada penelitian ini, pekerjaan Fracturing 

dimulai dari down tools setting, injectivity test, step rate test, mini frac, dan main 

frac. Fluida perekah yang digunakan pada penelitian ini  adalah SFG-3000 dan 

slick water. Dengan adanya fracturing, produksi yang sebelumnya jumlah oil 

11,6368 barel oil perday,  jumlah gross 27,19 blpd, jumlah water 15,55 bwpd, dan 

water cut sebesar 55,51% meningkat menjadi jumlah oil rata-rata sebesar 43,56 

bopd, jumlah gross 108,63 blpd, jumlah rata-rata air sebesar 82,08 bwpd dan nilai 

water cut sebesar 75,89%. Selanjutnya sumur WS-03 di redesain dan di dapat 

peningkatan jumlah gross  sebesar 149,4 blpd, jumlah rata-rata oil 40,17 bopd, 

lalu jumlah rata-rata air 109,2 bwpd, dan watercut sebesar 68,51%. Perhitungan 

perbandingan indeks produktivitas setelah hydraulic fracturing dilakukan dengan 

menggunakan metode Cinco-Ley, Samaniego, dan Dominique dimana didapatkan 

nilai Fcd sebesar 13,9892 dan nilai rw’ sebesar 25,3657 ft sehingga di dapatkan 

nilai K2P setelah hydraulic fracturing sebesar 4,45 kali. Nilai permeabilitas 

setelah rekahan (Kf) sebesar 110,33 mD dan nilai distribusi permeabilitas rata-rata 

(Kavg) sebesar 12,47mD. Proppant yang digunakan dalam pelaksanaan 

Fracturing pada sumur WS-03 adalah jenis carbo ceramics yaitu Carbolite 20/40. 

 

Kata kunci : Fracturing, Fluida Perekah, Proppant 
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SUMMARY 
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Scientific Paper in the form of Skripsi, November 2019 

 

Williana Sarifatul Asma, Supervised by Prof. Dr. Ir. H. M. Taufik Toha, DEA and 

Ir. H. Ubaidillah Anwar Prabu, MS. 

 

x + 54 pages, 11 pictures, 10 tables, 1 attachment 
 

SUMMARY 

 

Fracturing is branch of  well stimulation process with aim to increase rock 

permeability.In this study, hydraulic fracturing starts from down tools setting, 

injectivity test, step rate test, mini frac, and main frac. The fracture fluid used is 

SFG-3000 and slick water. With existence of hydraulic fracturing, the production  

previously oil amounted 11.6368 bopd, gross amount of 27,19 blpd, amount of 

water 15,55 bwpd, and water cut 55,51% increased to an average amount of oil of 

43,56 bopd, amount of gross 108,63 blpd, total amount of water 82,08 bwpd and a 

water cut 75,89%. Subsequently the WS-03 well redesigned and increase in gross 

amount of 149,4 blpd, an amount of oil 40,17 bopd, then an amount of water was 

109,2 bwpd, and the watercut was 68,51%. The calculation of the productivity 

index comparison after hydraulic fracturing is using the Cinco-Ley, Samaniego, 

and Dominique method where the Fcd value is 13,9892 and rw value is 25,33657 

ft so the K2P value after hydraulic fracturing is 4,45 times. the permeability after 

fracture (Kf) value is 110,33 mD and the average permeability distribution (Kavg) 

value is 12,47 mD. Proppant used in hydraulic fracturing on WS-03 well is carbo 

ceramics type, Carbolite 20/40. 

Keywords : Fracturing, Fracture Fluid, Proppant 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sumur WS-03 merupakan salah satu dari beberapa sumur produksi yang 

dimiliki oleh PT Pertamina EP Asset 2 Limau Field. Pada tahun 2019 Sumur  

WS-03 mengalami penurunan produksi. Penurunan produksi ini terjadi 

diakibatkan oleh penutupan formasi. Penutupan formasi yang terjadi 

menyebabkan permeabilitas batuan di sekitarnya mengecil. Sehingga, diperlukan 

suatu metode untuk meningkatkan permeabilitas batuan dimana bertujuan untuk 

menaikkan produksi.  

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

permeabilitas formasi adalah metode perekahan (fracturing). Metode perekahan 

(fracturing) merupakan cabang dari proses stimulasi sumur dengan tujuan untuk 

memperbesar permeabilitas batuan. Perekahan (fracturing) dilakukan apabila 

sumur mengalami penurunan produksi, dan penurunan produksi ini disebabkan 

karena kecilnya permeabilitas formasi. Prinsip dari perekahan (fracturing) ialah 

dengan membentuk rekahan pada formasi sehingga permeabilitas formasi 

meningkat. 

Untuk melakukan peretakan digunakan cairan peretak yang dipompakan ke 

permukaan reservoir hingga melampaui batas kekuatan batuan maksimum dengan 

pemompaan fluida dengan tekanan yang sangat tinggi. Setelah terjadi retakan, 

pemompaan cairan hidrolik masih dilanjutkan agar retakan yang terjadi bertambah 

lebar dan memanjang  jauh kedalam batuan.  

Untuk menghindari tertutupnya kembali retakan tersebut, sebagai tahap 

terakhir pada cairan peretak yang diinjeksikan ditambahkan material pengganjal 

atau biasa disebut proppant (propping agent). Propping agent ini akan terbawa 

masuk kedalam retakan dan akan mengisi seluruh bagian retakan. Bila semua 

proppant telah dipompakan kedalam sumur, maka pemompaan dihentikan. 

Meskipun pemompaan dihentikan, proppant akan tetap berada pada retakan. 

Dengan demikian didalam retakan batuan terisi proppant yang permeabilitasnya 

lebih baik dari permeabilitas batuan formasi.  
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Berdasarkan permasalahan diatas melatarbelakangi penelitian ini mengenai 

analisis pekerjaan fracturing dan mengetahui tingkat keberhasilan untuk 

meningkatkan produksi pada sumur WS-03 di PT Pertamina EP Asset 2 Limau 

Field dengan menggunakan proppant sebagai penahan retakan. 

 

1.1 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

1. Bagaimana proses pelaksanaan pekerjaan fracturing pada  sumur WS-03  

PT Pertamina EP Asset 2 Limau Field? 

2. Bagaimana analisis keberhasilan pekerjaan fracturing pada  sumur WS-03  

PT Pertamina EP Asset 2 Limau Field? 

 

1.2 Ruang Lingkup 

Kegiatan  penelitian ini di lakukan pada 01 Februari 2019 sampai 4 April  

2019 di sumur WS-03 PT Pertamina EP Asset 2 Limau Field. Dalam pelaksanaan 

penelitian ini  dibahas mengenai proses pekerjaan Fracturing pada sumur WS-03 

PT Pertamina EP Asset 2 Limau Field dan Analisis keberhasilan pekerjaan 

Fracturing pada sumur WS-03 PT Pertamina EP Asset 2 Limau Field. 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian adapun sebagai berikut :  

1. Menganalisis proses pekerjaan Fracturing pada  sumur WS-03 PT Pertamina 

EP Asset 2 Limau Field 

2. Menganalisis Keberhasilan Fracturing pada  sumur WS-03 PT Pertamina EP 

Asset 2 Limau Field 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Memperoleh tekanan pada fracturing yang tepat untuk menghasilkan 

rekahan yang optimal dalam meningkatkan tingkat permeabilitas dan 

produksi. 

2. Memperoleh material pengganjal (proppant) terbaik untuk menahan rekahan 
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